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Berlipat Dana Darurat Corona

Pemerintah DKI Jakarta menganggarkan Rp 7,6 triliun untuk jarring pengaman

Gangsar Parikesit
sangsar@tempo co.id

\
JAKARTA - Pemermtah

DX Jakarta mengalokasi-
kan Rp|10,78 triliun atau
sekitar12,3 persendaritotal
anggaran daerah untuk
penanganan Coronavirus
Disease| 2019 (Covid-19)
Jumlah jitu naik dari per-
hitungan awal, yakni Rp
10,64 triliun.

Direktur Jenderal Bi-
na Keuangan Daerah Ke-
menterigan Dalam Negeri
Mochamad Ardian Noervi-
anto menjelaskan bahwa
tlana pehanganan Covid-19
DKI 1tu bukan angka final.
“DEKI masih bisa melaku-
kan peribahan sesuai de-
ngan keébutuhan,” ujarnya
kepada Tempo. kemarin.

Anggaran daerah untuk
penanggulangan wabah
corona oleh DKI terus me-
ningkat., Awalnya., Guber-
nur Anies Baswedan me-
nyatakan pemerintah pro-
vinsi menyediakan Rp 3.03
triliun yang mereka alo-
kasikan sampai Mei men-
datang. “Kalau berkepan-

jangan, kami tambah lagi,”

kata Anies saat rapat mela-
lui konferensi video bersa-
ma Wakil Presiden Mar'uf
Amin pada 2 April lalu.

Data Kementerian Dalam
Negeri menyebutkan, dari
Rp 10,78 triliun yang diang-
garkan pemerintah DKI, Rp
7,6 triliun atau 70 persen-
nva digunakan untuk jaring
pengaman sosial. Adapun
dana yang disediakan untulk
penanganan  kesehatan,
termasuk penyediaan alat
pelindung diri, sebesar Rp
2,67 trilitin atau 24 8 persen.

Per 9| April lalu, peme-
rintah DKI Jakarta mulai
menyalurkan bantuan sosial
untuk 1,2 juta keluarga mis-
kin dan rentan miskin vang
terimbay pandemi Covid-
19. Bahan pokok plus mas-
ker senilai Rp 600 ribu per
bulan itu diberikan seca-
ra bertahap, yakni dalam
empat paket dengan nilai
tiap paket Rp 149.500

Ardiah mengatakan,
meski realokasi Anggaran
Pendapdtan dan Belanja
Daerah (APBD) Jakarta itu
tidak harus melalui pemba-
hasan bersama Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD), bukan berarti
badan legislatif tidak bisa
ikut memantau pengguna-
annya. “DPRD harus tetap
ikut meﬁgawasi sesuai de-
ngan ketentuan undang-
undang,| katanya,

Menteri Dalam Negeri
Tito Karnavian memuji
langkah Anies cs dalam me-
realokasi anggaran daerah
untuk menanggulangi Co-
vid-19.“Dalam catatan ka-
mi, DKI salah satu daerah
vang paling aktif dan agre-
sif dalam realokasi anggar-
an,”ujarnya dalam telekon-
ferensi musyawarah peren-
canaan pembangunan pacda
Kamis pekan lalu.

Tito  mengungkapkan
pemerintah DKI menunda
hampir semua belanja modal
untuk tahun ini demi meng-
atasi Covid-19. Meski de-
mikian, realokasi anggaran
daerah Jakarta tetap mem-
perhatikan sektor penting,
seperti kesehatan, ekonomi,
dan sosial. Termasuk prog-
ram prioritas lainnya, vaitu
antisipasi banjir dan pe-
nanggulangan kemacetan,

Kepala Badan Pengelola-
an Keuangan Daerah Ja-
karta Edi Sumanti belum
memberikan penjelasan
terkait dengan realokasi
anggaran daerah itu. Perta-
nyvaan Tempo tak kunjung
dijawab hingga tenggat
tulisan usai malam tadi.

Sebelumnya, Edi menje-
laskan, pemerintah DKI
menambah anggaran be-
lanja tidak terduga untuk
penanggulangan dan pen-
cegahan penyebaran Covid-
19 sebesar Rp 3,03 friliun
dari dana Formula E dan
pengadaan tanah. “Alokasi

anggaragn itu berasal darn
pemanfaatan belanja ti-
terduga. penundaan
sejumlah penanaman mo-
dal daerah, anggaran in-
frastruktur pelaksanaan
Formula E, dan penundaan
pembelian tanah.” tuturnya
seperti dalam siaran pers
pada 2 April laiu.

Dana itu, Edi melanjut-
kan, dialokasikan ke Dinas
Kesehatan, Dinas Sosial,
Badan Penanggulangan
Bencana Daerah, dan se-
jumlah organisasi perang-
kat daerah lain terkait de-
ngan penanganan pandemi
virus corona. Pemerintah
DKI akan kembali menam-
bah anggaran itu jika pa-
gebluk masih terus ber-
langsung setelah Mei.

Wakil Ketua Badan
Anggaran DPRD Jakarta
Abdurrahman  Suhaimi
akan mengundang tim ang-
garan pemerintah daerah
(TAPD) Jakarta untuk me-
minta penjelasan mata
anggaran mana saja yang
akan dialihkan untuk me-
nambah dana penanggu-
langan Covid-19 itu. Badan
Anggaran ingin mengeta-
hui kekuatan APBD DKI di
tengah pandemi ini karena
pendapatan daerah juga di-
perkirakan akan meleset.
“Jangan sampal hanva
mengalokasikan, tapi ter-
nyata uvangnya enggak
ada,” kata politikus Partai
Keadilan Sejahtera itu.
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